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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti faktor yang mempengaruhi stabilitas
keuangan antara bank syariah dan konvensional, karena Sistem keuangan yang
sehat akan membangun kepercayaan di antara berbagai pemangku kepentingan.
Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini, dengan menggunakan analisis
regresi data panel dan Generalized Method of Moment (GMM) untuk menganalisis
stabilitas keuangan pada 11 Bank Syariah dan 11 Bank Konvensional di Indonesia.
Periode penelitian yakni tahun 2017-2022 dengan jumlah data 528 laporan
keuangan dan data diolah dengan STATA versi 14. Hasil penelitian menunjukkan
bank syariah rentan terhadap risiko kredit atau pembiayaan, karena hasil uji t
maupun GMM menunjukkan risiko kredit (LLP dan NPFNPL) bank syariah
berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan. Adapun untuk bank
konvensional rentan terhadap risiko likuiditas (LTA), risiko operasional (BOPO
dan OEA) serta struktur modal (EAR).

Kata kunci: stabilitas keuangan, risiko kredit, risiko likuiditas, risiko operasional,

struktur modal
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ABSTRACT

This study aims to investigate the factors that influence financial stability
between Islamic and conventional banks, as an equitable financial system will build
trust among various stakeholders. Quantitative methods are used in this study,
using panel data regression analysis and the Generalized Method of Moment
(GMM) to analyze the financial stability of 11 Islamic banks and 11 Conventional
Banks in Indonesia. The study period is 2017-2022, with a total of 528 financial
statements and data processed with STATA version 14. According to the results of
the t test and the GMM, the credit risk (LLP and NPFNPL) of Islamic banks has a
significant effect on financial stability. As for conventional banks are affected by
liquidity risk (LTA), operational risk (BOPO and OEA), and capital structure
(EAR).

Keyword: financial stability, credit risk, liquidity risk, operational risk, capital

structure
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Krisis keuangan global pada tahun 2007-2008 mengungkapkan
adanya kerapuhan pada sistem perbankan dan perlunya untuk memahami
lebih jauh mekanisme yang dapat meningkatkan kinerja bank, baik pada
pemantauan kinerja bank menyangkut pembuat kebijakan dan regulator
(Degl’Innocenti et al., 2018). Krisis keuangan 2007-2008 bermula dari
adanya kejutan kredit yang telah menyebabkan serangkaian kegagalan pada
banyak bank konvensional, krisis ini menunjukkan bahwa struktur
pendanaan bank penting untuk menjaga ketahanannya, bank yang
mengandalkan dana simpanan akan tahan terhadap krisis (Bourkhis & Nabi,
2013). Rashid et al (2017) berpendapat bahwa bank syariah memiliki
stabilitas keuangan yang lebih baik daripada bank konvensional selama
periode krisis keuangan global terjadi, karena bank syariah melakukan
pemisahan dana investasi dari giro dan menerapkan cadangan 100% pada
giro.

stabilitas keuangan adalah sistem keuangan yang stabil, mampu
mengalokasikan sumber daya dan menyerap guncangan yang terjadi untuk
menghindari guncangan pada aktivitas sektor riil dan sistem keuangan
(Fauziah et al., 2020). Dienillah (2016) menyatakan bahwa stabilitas
keuangan dapat diartikan sebagai sistem keuangan yang dapat mengatasi

guncangan dan mengurangi hambatan dalam proses intermediasi keuangan.



Stabilitas keuangan perbankan harus sangat diperhatikan, mengingat
pentingnya peran perbankan dalam menjaga stabilitas perekonomian suatu
negara, hal ini karena tugas bank sebagai perantara keuangan bagi pihak
yang kelebihan dana dan pihak yang kekurangan dana (Setiawati, 2020).
Pentingnya stabilitas keuangan pada bank menarik banyak peneliti
untuk melakukan penelitian terkait hal ini, temuan penelitian Heniwati
(2019) menyatakan perbedaan hasil stabilitas keuangan pada bank syariah
dan konvensional di Indonesia, hal ini karena kedua bank tersebut memiliki
sistem operasi yang berbeda. Terbaru terjadi merger bank syariah milik
pemerintah Indonesia, hasil dari penggabungan tersebut berdampak positif
pada efisiensi dan stabilitas bank tersebut, karena adanya peningkatan rasio
kecukupan modal, penambahan ukuran bank, diversifikasi pendapatan, serta

kapitalisasi modal (Maulida et al., 2022).

Gambar 1. 1 Total Aset Perbankan Syariah di Indonesia
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Hasil laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terkait statistika
perbankan syariah di Indonesia terlihat bahwa pertumbuhan aset perbankan
syariah terus mengalami tren positif, pada Mei 2022 total aset perbankan
syariah baik dalam bentuk usaha Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit
Usaha Syariah (UUS) mencapai Rp 680,09 triliun, jumlah ini naik sebesar
1,66% dibanding dari bulan sebelumnya April 2022 yakni sebesar Rp
669,06 triliun. Kemudian jika dibandingkan dengan periode yang sama pada
1 tahun sebelumnya yakni Mei 2021, kenaikan total aset ini mencapai 13,7%
dari yang total aset pada Mei 2021 sebesar Rp 598,19 triliun. Tidak hanya
di Indonesia saja yang terjadi tren pertumbuhan positif pada aset keuangan
syariah hal ini pun terjadi secara global, dalam laporan Islamic Finance
Development Indicator (IFDI) pada tahun 2022 menunjukkan hal tersebut,
pertumbuhan keuangan syariah di dunia terus mengalami peningkatan
setiap tahunnya, pada tahun 2021 total aset keuangan syariah global sebesar
3.958 miliar dolar meningkat sebesar 16,75% dari tahun sebelumnya yakni
3.390 miliar dolar. Peningkatan pun terjadi pada total aset perbankan
syariah dunia yakni jumlah aset pada perbankan syariah di dunia pada tahun
2020 sebesar 2,349 miliar dolar, meningkat sebesar 17,70% pada tahun
2021 asetnya menjadi 2,765 miliar dolar.

Dewasa ini pertumbuhan perbankan syariah tidak dapat dipungkiri,
perbankan syariah tumbuh secara global setidaknya 5% setiap tahunnya,
pertumbuhan ini dikarenakan makin banyaknya peminat pemakai jasa

perbankan yang secara islami atau sesuai dengan syariah Islam (Majeed &



Zainab, 2021). Bisnis perbankan syariah telah berkembang pesat dalam
beberapa dekade terakhir, hal ini karena penggunaan bunga konvensional
dan ketidakpastian yang berlebih dilarang dalam sistem perbankan Islam,
bank syariah juga melarang segala bentuk aktivitas apa pun yang tidak
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah seperti asuransi jiwa dan perjudian,
bank syariah juga menciptakan produk keuangan tertentu yang konsisten
dengan prinsip-prinsip syariah (Chaarani et al., 2022). Bank syariah juga
dianggap lebih stabil daripada bank konvensional dalam menghadapi
guncangan keuangan sistematik, hal ini karena sifat operasi bank syariah
yang menerapkan cadangan 100% untuk giro yang di mana giro ini dapat
ditarik sewaktu-waktu oleh nasabah tanpa pemberitahuan terlebih dahulu
(Miah et al., 2021).

Aktivitas dunia perbankan yang merupakan transaksi bisnis sehari-
hari yang menyangkut tentang keuangan membuatnya rentan terhadap
risiko, beberapa risiko yang harus dihadapi perbankan baik bank syariah
maupun konvensional yakni risiko kredit, risiko likuiditas, risiko
operasional, risiko pasar, risiko suku bunga dan lain-lain (Ayu et al., 2017).
Tidak hanya risiko saja, struktur modal atau rasio modal juga sangat penting
bagi perbankan baik syariah maupun konvensional, struktur modal memiliki
dampak signifikan terhadap perilaku kedua jenis perbankan tersebut,
pengaturan struktur modal dapat bertindak sebagai pelindung risiko dan
meningkatkan Kinerja serta efisiensi bank, struktur modal juga memiliki

dampak vyang signifikan terhadap kegiatan pinjaman bank dan



mempertimbangkan modal sebagai shock absorber risiko kredit (Mateev et
al., 2021). Untuk mengawasi hal tersebut pembuat kebijakan baik dari pihak
pemerintah atau pihak internal perbankan harus mengembangkan
pengawasan dan kerangka hukum untuk meminimalkan risiko dan
memastikan pertumbuhan industri perbankan yang berkelanjutan (Bahrini,
2017).

Mekanisme operasional perbankan syariah berperan penting dalam
memitigasi dari dampak guncangan keuangan sistematik, khususnya prinsip
pembagian risiko yang menjadi inti dari kinerja perbankan syariah yakni
berbagi keuntungan dan risiko dengan deposan atau penyedia uang (Akkas
& Samman, 2022). Akan tetapi bank syariah sangat rentan terhadap makro
variabel seperti inflasi, dalam penelitian Fakhri et al (2020) menyatakan
bahwa tingkat kebangkrutan perbankan syariah pada CGBG 2 berada pada
zona abu-abu dan berada di peringkat 3 yang artinya sangat rentan terhadap
kondisi eksternal. Untuk mengatasi hal tersebut perbankan syariah telah
menerima investor selain muslim dan peningkatan daya tarik, tetapi tetap
menjalankan bisnisnya sesuai dengan hukum lIslam dan prinsip syariah
(Etab & Moslemany, 2020).

Sumber perbedaan antara bank syariah dan konvensional dalam hal
stabilitas dan efisiensi yakni dalam sifat praktik antara keduanya, bank
syariah sama sekali dilarang berurusan dengan bunga dan ketidakpastian
yang di mana dua fitur ini dominan melekat pada bisnis perbankan

konvensional (Miah & Uddin, 2017). Bank syariah menawarkan berbagai



produk keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah yang memungkinkan
mode pembiayaan berbasis profit and loss sharing (PLS) yang berbeda
dengan bank konvensional yang menggunakan suku bunga tetap (Arafat et
al., 2021). Bank syariah beroperasi dalam lingkungan operasional yang
diatur dengan prinsip-prinsip syariah, yang melarang untuk berinvestasi
dalam proyek-proyek yang berdampak buruk pada bank konvensional yang
dapat mendorong penurunan ekonomi dan merangsang krisis (Salih et al.,
2019). Prinsip-prinsip keuangan Islam didasarkan pada pembagian risiko,
pembagian keuntungan-kerugian, serta kontrak berbasis utang dan kontrak-
kontrak ini harus didukung oleh transaksi ekonomi riil yang mensyaratkan
aset berwujud yang bebas dari praktik riba, transaksi spekulatif dan tidak
jujur (Hassan & Aliyu, 2018).

Sektor perbankan tetap menjadi sektor terpenting dalam sistem
keuangan, karenanya stabilitas sektor perbankan dengan demikian sangat
penting untuk memastikan stabilitas sistem keuangan secara umum,
ditambah  krisis keuangan global baru-baru ini yang menyebabkan
keruntuhan bank telah menyerukan lebih banyak diskusi tentang stabilitas
keuangan perbankan (Dwumfour, 2017). Stabilitas keuangan merupakan
konsep akuntansi yang mewakili konsep solvabilitas atau ekuilibrium,
artinya stabilitas keuangan digambarkan dengan posisi perbendaharaan
likuid, yang menunjukkan apakah penggunaan dana melebihi sumber dana
yang harus ditutup secara internal pada waktu yang tidak normal atau

selama krisis keuangan (Askari et al., 2010). Stabilitas keuangan suatu



institusi dalam sistem keuangan suatu negara menjadi tantangan mengingat
perubahan signifikan di seluruh perekonomian, sistem keuangan dan di
dalam institusi itu sendiri (Wesabi & Yusof, 2019). Hasil pemaparan di atas
menyiratkan betapa pentingnya stabilitas keuangan dalam perbankan, baik
itu bank syariah maupun bank konvensional. Manajemen perbankan harus
siap akan beberapa faktor yang akan mempengaruhi stabilitas keuangan,
seperti yang akan dibahas dalam penelitian ini yang akan menganalisis
risiko keuangan seperti risiko kredit, risiko likuiditas dan risiko operasional
serta struktur modal dalam pengaruhnya terhadap stabilitas keuangan bank
syariah dan bank konvensional.

Penelitian terkait stabilitas keuangan pada perbankan baik bank
syariah dan bank konvensional telah dilakukan oleh beberapa peneliti
sebelumnya. Seperti Etab & Moslemany (2020) yang menyatakan bahwa
bank konvensional berkinerja lebih baik daripada bank syariah, kemudian
Khasawneh (2016) juga menyatakan bahwa bank konvensional lebih stabil
daripada bank syariah. Hasil penelitian lain, seperti yang dilakukan oleh
Rashid et al (2017) menyatakan bahwa kinerja bank syariah lebih baik
daripada bank konvensional, kemudian Majeed & Zainab (2021)
menegaskan bahwa bank syariah memiliki permodalan yang lebih baik,
kurang berisiko dan memiliki likuiditas yang lebih tinggi daripada bank
konvensional. Hasil yang berbeda dinyatakan oleh Louhichi et al (2019)
yang menyatakan bahwa baik bank syariah dan bank konvensional memiliki

pengaruh yang sama terhadap stabilitas keuangannya, kemudian Sulaiman



et al (2018) juga memperjelas dengan hasil penelitiannya bahwa
karakteristik bank memang akan mempengaruhi kinerja bank.

Risiko keuangan pertama yang digunakan dalam penelitian ini
adalah risiko kredit. Risiko kredit dapat didefinisikan sebagai potensi
kegagalan nasabah atau rekanan untuk mengembalikan kewajibannya
sesuai dengan kontrak yang telah disepakati (Musau et al., 2018). Anh &
Phuong (2021) hasil penelitiannya menyebutkan bahwa jika bank memiliki
kredit bermasalah yang tinggi, maka stabilitas keuangannya akan turun. Hal
yang sama terjadi pada penelitian Ghenimi et al (2017) yang menyatakan
bahwa ketika risiko kredit meningkat akan menurunkan stabilitas keuangan
perbankan. Melihat dari dampak negatif yang disebabkan oleh risiko kredit
terhadap stabilitas keuangan mengharuskan untuk meningkatkan kapasitas
manajemen risiko kredit agar dilakukan oleh industri perbankan. Oleh
karena itu, permasalahan terkait risiko kredit, termasuk pencegahan,
pembatasan, dan penanganan risiko kredit harus diperhatikan.

Risiko keuangan yang kedua yakni risiko likuiditas. Likuiditas
mengacu kepada kemampuan untuk memenuhi kewajiban keuangan secara
tepat waktu, sedangkan risiko likuiditas merujuk pada kemungkinan
gagalnya untuk memenuhi kewajiban tersebut (Massah et al., 2019). Hasil
penelitian Ahmad et al (2022) menunjukkan bahwa kelebihan likuiditas
pada perbankan dapat menghambat stabilitas keuangannya. Kemudian hasil
penelitian Djebali & Zaghdoudi (2020) menunjukkan bahwa risiko

likuiditas dapat mengganggu dan merugikan stabilitas keuangan bank.



Djebali & Zaghdoudi (2020) lebih lanjut menjelaskan bahwa likuiditas yang
berlebihan dapat mendorong bank untuk mengambil risiko dan memberikan
lebih banyak kredit kepada pelanggannya tanpa menghitungkan
solvabilitasnya. Pengambilan risiko ini dapat meningkatkan kredit
bermasalah, menurunkan profitabilitasnya dan mengancam stabilitasnya.

Risiko keuangan yang terakhir adalah risiko operasional. Risiko
operasional adalah risiko kerugian akibat kelemahan proses internal, sistem,
manusia, dan kejadian eksternal (Duho et al., 2020). Jongh et al (2013) dan
Mazankova & Nemec (2007) dalam penelitiannya menemukan bahwa risiko
operasional merupakan elemen kontributor utama yang memicu durasi dan
tingkat keparahan krisis keuangan, sehingga mempengaruhi stabilitas
keuangan. Inilah pentingnya strategi manajemen risiko yang komprehensif
untuk memitigasi dampak negatif dari risiko keuangan yang tidak sistematis
terhadap stabilitas keuangan. Karena risiko operasional yang tidak
sistematis dapat memiliki implikasi yang signifikan bagi masing-masing
lembaga keuangan dan secara tidak langsung dapat mempengaruhi stabilitas
secara keseluruhan.

Variabel lain dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruhnya
terhadap financial stability pada bank syariah dan bank konvensional adalah
struktur modal. Struktur modal dapat disebut sebagai cara di mana
perusahaan membiayai dirinya sendiri melalui utang, ekuitas dan sekuritas
(Sivalingam & Kengatharan, 2018). Bui et al (2022) dalam penelitiannya

menunjukkan bahwa struktur modal dapat meningkatkan pengambilan
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risiko pada bank umum. Hasil penelitian lain dari Hug et al (2020)
menunjukkan bahwa struktur modal berdampak negatif atau dapat
mempengaruhi stabilitas bank. Dari hasil penelitian di atas dapat dipastikan
pentingnya menjaga struktur modal yang wajar agar dapat membantu
perbankan untuk mencapai keuntungan yang wajar dan menghemat biaya,
tetapi juga berfungsi sebagai penyangga terhadap risiko kebangkrutan
ketika ekonomi mengalami fluktuasi yang kuat.

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang tersebut, maka penelitian
ini pun bertujuan untuk menganalisis “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Stabilitas Bank Syariah dan Konvensional di Indonesia”. Perbedaan yang
diangkat oleh peneliti dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Chaarani et al (2022) adalah adanya penambahan risiko operasional di mana
akan turut mempengaruhi stabilitas pada bank syariah dan konvensional.
Untuk mengukur financial stability dalam penelitian ini digunakan z-score,
yang di mana z-score merupakan ukuran kesehatan yang cukup objektif di
berbagai kelompok lembaga keuangan yang berfokus pada risiko
kebangkrutan. Penelitian ini difokuskan pada perbankan di Indonesia baik
bank syariah maupun bank konvensional yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) pada periode 2017-2022. Pertimbangan peneliti dalam
mengambil sampel tersebut yaitu pentingnya stabilitas keuangan perbankan
di Indonesia agar terhindar dari risiko kebangkrutan mengingat banyaknya

jumlah pengguna dan tinggi nilai simpanan pada perbankan di Indonesia.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1.

Risiko kredit dapat menentukan stabilitas keuangan bank syariah
dan konvensional

Risiko likuiditas dapat menentukan stabilitas keuangan bank syariah
dan konvensional

Risiko operasional dapat menentukan stabilitas keuangan bank
syariah dan konvensional

Struktur modal dapat menentukan stabilitas keuangan bank syariah

dan konvensional

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan dari

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh risiko kredit berpengaruh terhadap

stabilitas keuangan pada bank syariah dan konvensional

Untuk mengetahui pengaruh risiko likuiditas berpengaruh terhadap
stabilitas keuangan pada bank syariah dan konvensional

Untuk mengetahui pengaruh risiko operasional berpengaruh
terhadap stabilitas keuangan pada bank syariah dan konvensional
Untuk mengetahui pengaruh struktur modal berpengaruh terhadap

stabilitas keuangan pada bank syariah dan konvensional
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru
mengenai stabilitas keuangan pada perbankan di Indonesia dengan
mengetahui pengaruh risiko keuangan dan struktur modal terhadap
stabilitas pada bank syariah dan konvensional. Selain itu, penelitian
ini mampu memberikan kontribusi pada pengembangan penelitian
terkait stabilitas pada perbankan.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
atau manfaat kepada manajemen bank untuk meningkatkan
pemahaman mereka terkait faktor yang akan mempengaruhi
stabilitas keuangan bank. Selain itu, diharapkan dapat menjadi

pertimbangan dalam analisis stabilitas keuangan pada perbankan.

E. Sistematika Penulisan
Penelitian kali ini dibagi menjadi beberapa bab. Bab I berisi tentang
penjelasan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika pembahasan penelitian. Untuk Bab 11
memuat penjelasan teori, tinjauan pustaka, pengembangan hipotesis, dan
kerangka pemikiran. Sedangkan Bab Il merupakan penjelasan metode

penelitian yang terdiri dari desain penelitian, variabel dan definisi
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operasional variabel, populasi dan sampel, data, sumber data dan teknik
pengumpulan data, serta teknik analisis data dan pengujian hipotesis. Bab
IV berisi tentang gambaran umum objek penelitian, analisis statistik
deskriptif, hasil pengujian hipotesis dan pembahasan hasil pengujian

hipotesis. Bab V terakhir berisi kesimpulan, keterbatasan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji stabilitas keuangan bank
syariah dan bank konvensional di Indonesia pada periode penelitian pada
tahun 2017 sampai 2022 dengan menggunakan analisis regresi data panel
dan analisis regresi data panel dinamis Generalized Method of Moment
(GMM). Penelitian ini menggunakan empat faktor internal untuk menilai
hubungannya dengan stabilitas keuangan (z-score), faktor internal tersebut
adalah risiko kredit (LLP, NPFNPL), risiko likuiditas (LTA, LTD), risiko
operasional (BOPO, OEA) serta struktur modal (ELR, EAR).

Hasil uji t untuk bank syariah terdapat empat variabel pengukuran
yang berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan yakni risiko
kredit (LLP dan NPFNPL), risiko likuiditas (LTA) dan struktur modal
(EAR). Sementara untuk bank konvensional terdapat lima variabel
pengukuran yang berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan yakni
risiko kredit (NPFNPL), risiko likuiditas (LTA), risiko operasional (BOPO
dan OEA) dan struktur modal (EAR).

Hasil uji GMM menunjukkan bahwa untuk bank syariah terdapat
tiga variabel pengukuran yang berpengaruh signifikan terhadap stabilitas
keuangan yakni risiko kredit (LLP dan NPFNPL) dan risiko operasional
(BOPO). Sedangkan untuk bank konvensional terdapat empat variabel

pengukuran yang berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan yakni
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risiko likuiditas (LTA), risiko operasional (BOPO dan OEA) dan struktur
modal (EAR).

Menurut hasil analisis menunjukkan bahwa bank syariah paling
berisiko terhadap risiko kredit atau pembiayaan, hal ini dilihat dari
diterimanya hipotesis atau berpengaruh signifikan variabel risiko kredit
(LLP dan NPENPL) terhadap stabilitas keuangan baik dari uji t maupun
GMM. Risiko kredit memiliki pengaruh yang tinggi terhadap eksposur
krisis keuangan karena mampu membuat bank mengalami kesulitan jika
tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, persyaratan terkait masalah
pembiayaan macet, termasuk pencegahan, pembatasan, dan penanganan
pembiayaan macet harus diperhatikan.

Bank konvensional paling berisiko terhadap risiko operasional hal
ini dilihat dari hasil analisis yang menyatakan bahwa risiko operasional
(BOPO dan OEA) berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan baik
dari uji t dan GMM. Risiko operasional melekat pada semua produk,
aktivitas, proses dan sistem perbankan. Dengan hal ini diperlukan
manajemen risiko operasional, bank harus mengidentifikasi, pemantauan,
dan pengendalian yang tepat, bersama dengan perhatian yang sungguh-
sungguh dari direksi bank dan manajemen senior akan menghasilkan

manajemen risiko operasional yang efektif.
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B. Keterbatasan dan Saran

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan dan kekurangan. Penelitian

selanjutnya diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih baik dengan

mengatasi keterbatasan yang ada dalam penelitian ini. Beberapa saran yang
peneliti dapat berikan adalah sebagai berikut:

1. Dalam penelitian ini terdapat satu variabel pengukuran (LLP) yang di
mana nilai standar deviasi lebih besar dari mean, serta data tidak lolos
uji validitas GMM. Untuk penelitian selanjutnya dapat memperpanjang
periode dan menambah sampel agar datanya lebih beragam dan
mendapat hasil yang lebih baik.

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya sebagian kecil
perbankan di Indonesia. Untuk penelitian selanjutnya agar dapat
menambahkan sampel yang digunakan agar hasil yang diperoleh lebih
komprehensif.

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitian, tidak
hanya di bidang perbankan saja, tetapi dapat menggunakan industri lain

agar dapat menambah wawasan baru dalam dunia penelitian.
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